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BAB III 

PEMIKIRAN MUH{AMMAD NA<S}IR AL-DI<N AL-ALBA<NI< 

TENTANG HADIS MAWD{U<‘ 

 

A. Biografi Na>s}ir al-Di>n Al-Alba>ni 

Nama lengkap beliau adalah Muh}ammad bin Na>s}ir al-Di>n Abu Abd al-

Ra}hman, lebih dikenal dengan sebutan al-Alba>ni>. Beliau lahir di rumah keluarga 

beliau di Ashqudarah, ibu kota Alba>ni>a saat itu pada tahun 1914 M. Beliau lahir 

dari keluarga yang sederhana dan jauh dari kekayaan dunia. Keluarga yang lebih 

fokus kepada ilmu-ilmu agama. Ayah beliau, yakni Haji Nuh} termasuk salah 

seorang ulama besar di Alba>ni>a.1 dan merupakan penganut Mad}hab H{anafi yang 

fanatik.2 

Di kota Damaskus mulailah al-Alba>ni> kecil menuntut ilmu bahasa Arab. 

Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan ke Madrasah Jam‘iyyah al-Ish’a>f al-

Khayri. Madrasah itu terletak di sebelah bangunan tua bersejarah yang terkenal 

dengan sebutan istana besar di dusun a1-Bazu>riyah. Beliau menimba ilmu di situ 

hingga hampir menyelcsaikan pendidikan ibtida>iyyah. Setelah menyelesaikan 

pendidikan dasar pertama. Kemudian beliau melanjutkan studi intensif kepada 

para Masha>yikh.3 

Beliau menimba ilmu al-Qur’an, tilawah, tajwid dan sekilas tentang fikih 

Hanafi kepada ayah beliau. Dan menamatkan beberapa buku s}araf. Lalu beliau 

                                                           
1Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albany Dalam Kenangan, terj. 

Abu Ahsan Al-Atsary (Solo: At-Tibyan, t.t), 17. 
2Ibid., 28. 
3Ibid., 18. 
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mempelajari buku Mara>qi al-Fala>h}, beberapa buku hadis dan ilmu balag}ah dari 

Shaykh Sa‘id al-Hurha>ni.  

Shaykh al-Alba>ni> mengatakan bahwa orang pertama yang memberikan 

pengaruh pada diri beliau adalah ayahnya menimba ilmu di Istanbul Turki.4 

Pengaruh ayahnya tersebut tampak jelas pada ketaatan.5 

Kepada ajaran agama dan ibadah beliau, karena beliau sering ikut bersama 

ayahnya ke masjid. Shaykh al-Alba>ni> menuturkan, "Aku masih mengikuti 

pemahaman ayahku tersebut hingga Allah menunjukan kepadaku jalan al-Sunnah 

aku melepas banyak sekali ajaran-ajaran yang aku terima darinya yang dahulu 

diyakini sebagai sarana pendekatan diri dan ibadah.”6 

Namun kecintaan beliau terhadap hadis Rasulullah SAW semakin 

meningkat terutama dalam memilah hadis s}ah}ih} dan d}a’i>f. Kegemaran beliau 

dalam mengkaji suatu hal ini menjadi penyebab pertama beliau memisahkan diri 

dari manhaj yang sama dengan ayahnya. Selain ke-fanatikan ayahnya terhadap 

Madhab H{anafi, juga sikap keras sang ayah yang memelihara tradisi-tradisi yang 

tidak ada sandarannya dalam agama bahkan dalam madhab sekalipun. Salah satu 

hal yag mencolok pernah beliau sebutkan dalam hal meminang anaknya, beliau 

pernah menolak seorang Shaykh dari Damaskus karena dia seorang penganut 

Madhab Shafi’i.7 

Selain ayahnya, dalam hal memperdalam ilmu hadis beliau terdorong oleh 

pembimbingnya yakni Muh}ammad Rashi>d Rid}a, al-Alba>ni> mengagumi salah satu 

                                                           
4Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad ...., 17. 
5Ibid., 19. 
6Ibid. 
7Ibid., 22. 
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tajuk tulisan dalam sebuah majalah yang ditulis Sayyid Rid}a yang bercerita 

tentang buku al-Ih}ya> karangan al-G}azali>, yang memuat sisi baik dan juga 

kesalahan buku tersebut. Itulah yang menjadi awal dirinya terdorong  untuk 

menelaah dan menekuni bidang ini. Karena tanpa terasa beliau juga harus 

menelaah buku-buku bahasa Arab, balag{ah, dan g}ari>b al-hadis agar dapat 

memahami teks-teks yang dibaca, disamping tetap melakukan takhri>j. 

Dalam perjalanannya menimba ilmu, beliau banyak membaca pada setiap 

waktu luangnya diantara sela-sela profesinya yakni sebagai tukang reparasi jam 

yang diturunkan oleh ayahnya. Beliau menimba ilmu dan menelaah manuskrip-

manuskrip yang ada di perpustakaan al-Z}ahiriyyah dengan menghabiskan waktu 

sekitar enam sampai delapan jam didalamnya. Karya beliau yang pertama dalam 

bidang hadis adalah menyalin buku al-Mug}ni ‘An H}amli al-Asfa>rfil Asfa>r fi> 

Takhri>j ma> fi> Ih}ya> min al-Akhbar karangan al-Hafizh al-lraaqi dan 

mengomentarinya. Buku tersebut adalah takhri>j hadis-hadis yang tercantum 

dalam kitab Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n karangan al-G}azaIi. Beliau menceritakan ketika 

terbayang dalam benaknya metode penulisan takhri>j yang tertera pada catatan 

kaki kitab al-lhya> mulai menyalin hadis-hadisnya.8 

Dalam perjalanan hidupnya terdapat sejumlah peristiwa yang 

menunjukkan tingginya kedudukan dan popularitas beliau yaitu: 

1. Beliau dipilih sebagai anggota lajnah hadis yang dibentuk pada saat 

perjanjian perdamaian antara Mesir dan Syiria untuk menangani penerbitan 

buku-buku Al-Sunnah dan tah}qi>qnya.  

                                                           
8Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad ., 26. 
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2. Shaykh Muh}ammad bin Ibrahim. mufti agung Kerajaan Saudi Arabia 

sebelumnya, menunjuk beliau sebagai salah satu pengajar materi hadis, ilmu 

hadis dan fikih di al-Jami'ah al-Islamiyah al-Madinah al-Nabawiyah. Beliau 

bertugas di sana selama tiga tahun dan tahun 1381 H sampal akhir tahun 

1383 H. Pengurus al-Jami'ah mengangkat beliau sebagai salah satu anggota 

majelis tinggi al-Jami’ah. 

3. Al-Jami’ah al-Salafiyah Banaris India meminta beliau menjadi guru besar 

hadis di sana, namun beliau menyampaikan ketidak sanggupan beliau 

memenuhi permintaan tersebut. 

4. Menteri penerangan Kerajaan Arab Saudi, yakni Shaykh Hasan Abd Allah 

A>li Shaykh pada tahun 1388 H meminta beliau untuk menangani jurusan 

hadis pada kuliah S2 di al-Jami’ah Makkah al-Mukarramah, namun karena 

beberapa hal keinginan tersebut tidak teraksana. 

5. Raja Khalid bin Abd al-Azi>z, Raja Kerajaan Saudi Arabia yang telah wafat, 

memilih beliau menjadi anggota Majelis Tinggi al-Jami’ah al-Islamiyah al-

Madinah al-Munawwarah dan tahun 1395 H sampai tahun 1397 H. 

6. Pengurus Maktabah al-Z}ahiriyah Damaskus memberi beliau ruang khusus di 

perpustakaan untuk penelitian dan tah}qi>q. Hal ini tidak pernah diberikan 

kepada seorangpun sebelum beliau.9 

Setelah melalui berbagai perjalanan keilmuan kemudian al-Alba>ni> wafat 

pada waktu ashar hari sabtu tanggal 22 Jumadil Akhir tahun 1420 H. dihadiri 

oleh banyak pembela sunah yang berjalan di atas manhaj salaf al-s}alih}. Beliau 

                                                           
9Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad …, 55-56. 
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dimakamkan di perkuburan sederhana dipingir jalan sebagaimana yang Al-Alba>ni> 

harapkan.10 

 

B. Kerakteristik Pemikiran Al-Alba>ni> 

Pada mulanya karakteristik pemikiran al-Alba>ni> terlihat jelas ketika mulai 

banyak berdebat dengan ayahnya yang secara jelas merupakan seorang fanatik 

terhadap Madhab Hanafi. Sedangkan al-Alba>ni> tidak sejalan dengan pemikiran 

ayahnya, seperti dalam dakwahnya. Adapun diantara karakteristik pemikiran 

beliau> diantaranya sebagai berikut: 

1. Merujuk kepada sumber-sumber asli kitab hadis 

2. Tidak fanatik terhadap suatu madhab  

3. Menggunakan manhaj salaf al-sa>lih} namun tidak terlalu bergantung padanya 

4. Tidak menggunakan hadis-hadis d{a’i>f sebagai h}ujjah 

5. Memisahkan hadis-hadis sa}h}i>h} dengan hadis-hadis d{a’i>f 

6. Mendahulukan nas}-nas} nabawi >dari pada yang lainnya11 

Dalam kitab juga ditambahkan tentang pemikiran beliau tentang hadis: 

1. Tidak ada perbedaan antara ketetapan Allah dan ketetapan Rasulullah, setiap 

orang beriman wajib taat tanpa ada pilihan lain dan bermaksiat kepada 

Rasulullah sama dengan bermaksiat kepada Allah. 

2. Tidak boleh menyelidiki sunnah Rasulullah SAW dengan mengedepankan 

pendapat lain daripada petunjuk beliau. 

3. Taat kepada Rasulullah sana dengan taat kepada Allah. 

                                                           
10Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad …, 115. 
11Ibid., 93-98 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

4. Sikap keberpalingan dari ketaatan kepada Rasulullah merupakan karakter 

orang kafir. 

5. Wajib mengembalikan permasalahan ketika berselisih pendapat tentang 

sesuatu hal dalam masalah agama kepada Allah (yaitu al-Qur’an) dan Rasul-

Nya (yaitu hadis-hadisnya). 

6. Sunah Nabi berfungsi sebagai penjelas (baya>n) bagi ayat-ayat al-Qur’an. 

7. Sikap ridho dengan pertentangan pendapat (tana>zu’) dan tidak mau berupaya 

untuk kembali (ruju>’) kepada sunah sebagai solusinya menjadi sebab 

kelemahan kaum muslimin. 

8. Peringatan akan adanya dampak buruk di dunia dan akhirat karena perbuatan 

menyelisihi Rasulullah SAW berupa munculnya fitnah dan azab. 

9. Wajibnya untuk memenuhi seruan Rasulullah SAW dan perintah-

perintahnya sebagai jalan menuju kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat.12 

 

C. Pandangan para ulama tentang Na>s}ir Al-Alba>ni> 

Sebagai salah seorang ulama, kehidupan dakwah beliau juga tidak lepas 

dari berbagai penolakan, hambatan, kecaman juga cemoohan banyak ulama yang 

memandang negatif pemikiran-pemikiran, kepribadian dan kapasitas al-Alba>ni 

sebagai seorang ulama hadis. Terutama dari para kelompk penganut madhab. 

Ulama mereka sendiri, salah seorang tokoh salafi Wahabi, Shaykh Ismail 

Muh}ammad al-Ans}ari. Beliau adalah ahli hadis dan peneliti senior di Dar al-Ifta 

                                                           
12M. Syukurillah, “Pemikiran Na>s}ir al-Di>n Al-Alba>ni> Tentang Hadis” (Makalah: 

Pascasarjana Uin Sunan Ampel, 2015), 15. 
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(Lembaga Fatwa) Kerajaan Arab Saudi. Pada kenyataannya, ulama' salafi 

Wahabi ini juga menghentam al-Alba>ni> dengan mengatakan, "Hendaknya al-

Alba>ni> mengetahui bahwa para ulama' diam tidak mengkritiknya bukan karena 

mereka menerima pendapat-pendapat al-Alba>ni> itu sebagai benar, melainkan 

karena faktor lain"13 

‘Abd Allah al-Ghumari, ulama' hadis dari Morocco. Dia mengatakan, "Al-

Alba>ni> tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam menetapkan nilai suatu hadis, 

baik s}ah}i>h} ataupun d}a’i>f"14 

Beliau juga mengatakan, "Itulah kadar keilmuan al-Alba>ni>, dia mengubah 

hadis-hadis dengan sesuatu yang tidak boleh menurut ulama' hadis. Ia 

mend}a’i>fkan hadis s}ah}i>h} dan mens}ah}i>h}kan hadis d}a’i>f. Apa yang dilakukan al-

Alba>ni> ini adalah perbuatan orang yang belajar hadis tanpa melalui ulama' hadis. 

al-Alba>ni> tidak lebih sekadar membaca kitab saja. Dia menyangka bahwa dengan 

kitab saja, tanpa bertemu langsung dengan guru hadis, dia akan memperoleh 

ilmu. Sedangkan kita tidak pernah mendapatkan biografi seorang ahli hadis yang 

boleh dijadikan ahli hadis hanya dengan buku saja tanpa mendatangi guru-guru 

hadis dan mendengarkan hadis-hadisnya. Orang yang mau memeriksa buku-buku 

al-Alba>ni> dan dia memiliki ilmu serta jauh dari sikap kebodohan pasti akan 

mengetahui dengan jelas bahwa al-Alba>ni> lemah dalam ilmu hadis, baik matan 

maupun sanad"15 

                                                           
13Ismail ibnu Muhammad al-Ans}ari, Tas}ih Hadis S}ala>t al-Tara>wih ‘Isrina Raka'ah wa al-
Radd al-Alba>ni> fi Tad}'i>f (Riya>d}: Maktabah al-Imam asy-Syafi’i, 1998), 149. 
14Abd allah al-G}umari, Juz fi>hi al-Radd 'ala al-Alba>ni>, (Beirut: Dar al-Masyari al-

Islamiyah, 1996), 67. 
15al-G}uma>ri, Juz fi>hi…, 15-16. 
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Prof. KH. Ali Mustafa Ya'qub, M.A., ulama' ilmu hadis Indonesia dalam 

bukunya yang berjudul Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan, dia menuliskan 

sub-sub judul: "Arogansi Al-Alba>ni>", "(al-Alba>ni>) Mend}a’i>fkan Hadis-Hadis 

(s}ah}i>h}) Imam al-Bukhari dan Imam al-Muslim", "(al-Alba>ni>) Mbulet dan 

Ngambang" dan "(al-Alba>ni>) Menentang Ijma' Ulama"16 

Dia juga mengatakan, "Kami sungguh tidak mengerti sikap al-Alba>ni> ini, 

apakah memang dia itu tidak mengerti ilmu hadis, seperti yang dituduh oleh 

ramai ulama' kepadanya atau dia itu membuat kaedah-kaedah sendiri untuk 

mend}a’i>fkan atau mens}ah}i>h}kan hadis di luar kaedah-kaedah yang telah baku dan 

disepakati para ulama' dalam disiplin ilmu hadis. Sekali lagi, kami tidak 

mengerti. Yang jelas al-Alba>ni> memang mend}a’i>fkan hadis-hadis yang telah 

disepakati kes}ah}i>h}annya oleh para ulama' seperti hadis-hadis riwayat Imam al-

Bukhari dan Imam Muslim dan mens}ah}i>h}kan hadis-hadis yang oleh para ulama' 

dinilai sebagai hadis-hadis yang d}a’i>f"17 

Terlepas dari berbagai bantahan dan tanggapan negatif diatas, terdapat 

pula pujian dan respon positif juga dari banya ulama lainnya.  

Shaykh Muh}ammad al-Amin al-Shinqit}i, al-Allamah al-Bahr (Lautan 

Ilmu) yang jarang ditemui ulama seperti beiau dalam ilmu tafsir dan bahasa Arab 

di masanya, ternyata sangat menghorrnati Shaykh a1-Alba>ni>. Hingga jika beliau 

melihat Shaykh a1-Alba>ni> lewat sementara beliau sedang mengajar di Masjid al-

                                                           
16Ali Mustafa Ya'qub, Hadis-Hadis …,127-128. 
17Ibid., 93. 
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Nabawi maka beliau memutus pelajaran lalu berdiri seraya memberi salam 

kepada Shaykh a1-Alba>ni> untuk menghormatinya.18 

Perkataan Ustad Zaid bin Abdul ‘A<zi>z al-Fayyad},19 Sesungguhnya 

Shaykh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n a1-Alba>ni> termasuk salah seorang ulama 

terkemuka pada zaman sekarang ini. Beliau telah menghabiskan waktu untuk  

meneliti ilmu hadis. Jalur-jalumya. Perawi-perawinya dan derajat-derajat hadis 

apakah sa}h}i>h} ataukah tidak ini merupakan karya yang sangat agung dan termasuk 

sebaik-baik usaha dan kerja keras beliau. Seperti halnya ulama-ulama yang lain, 

kadang benar dan kadang salah. Namun. perhatian khusus beliau dalam menekuni 

ilmu yang sangat agung ini perlu diketahui nilai keutamaannya dan patut 

disyukuri bersama.20 

Perkataan al-‘Allamah Muh}ibb al-Di>n al-Khat}i>b bahwa, salah seorang 

penyeru kepada al-Sunnah yang telah mengabdikan diri untuk menghidupkan 

Sunnah Nabi adalah saudara kami Abu Abd al-Rahman Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n 

Nuh Najaati al-Alba>ni>.21 

Mufti Kerajaan Saudi Arabia terdahulu Shaykh Muh}ammad bin Ibrahim 

A>lisy Shaykh tentang Fad}ilat al-Shaykh al-Alba>ni >, “BeIiau adalah ulama ahli  

sunnah yang senantiasa membela al-Haq dan menyerang ahli kebatilan.”22 

Mufti Shaykh Abd al-‘Azi>z bin Ba>z berkata,“Belum pernah saya melihat 

seorang ‘alim dalam bidang hadis pada masa sekarang ini yang setara dengan al-

                                                           
18Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad …, 163. 
19Ustadz Fakultas Ushuuluddin Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su'ud Al-lslamiyah 
20Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad …, 170. 
21Ibid., 164. 
22Ibid., 166. 
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Allamah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>.” Beliau pernah ditanya tentang 

hadis Rasulullah, “Sesungguhnya Allah akan menurunkan bagi umat ini setiap 

awal seratus tahun seorang Mujaddid yang akan mengembalikan kermurnian 

agama ini.” Kemudian Beliau ditanya siapakah mujaddid abad inl? Beliau 

menjawab, “Shaykh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, beliaulah mujaddid abad 

ini dalam pandanganku, walla>hu a’lam.”23 

Shaykh Muh}ammad al-S}a>lih al-Uthaymin mengutarakan bahwa sejauh 

yang diketahui tentang al-Alba>ni> dan sejumlah pertemuan dengannya, 

sebenarnya jarang ditemukan seorang yang sangat sungguh-sungguh 

mengamalkan sunnah dan memerangi bid'ah, baik bid’ah dalam bidang aqidah 

maupun amal. Seorang alim yang memiliki ilmu yang sangat luas dalam bidang 

hadis, baik dan sisi riwa>yah maupun diraya>h. Allah SWT telah memberi manfaat 

bagi umat manusia lewat karya-karya beliau, dari sisi ilmu maupun manhaj serta 

dalam mengarahkan umat kepada ilmu hadis. Ini merupakan buah karya yang 

sangat agung bagi kebaikan kaum muslimin.24 

 

D. Metode Na>s}ir al-Di>n Al-Alba>ni> dalam Memawd}u>‘kan Hadis dalam Kitab Silsilah 

Al- Aha>dith Al D}a‘i>fa>t Wa Al-Mawd}u>‘>'a>t Wa Atharu>ha Al-Sayyi Fi Al Ummah 

Kitab ini merupakan salah satu karya yang monumental, terdiri dari 14 

jilid. Karya ini berisikan studi ilmiah atas hadis-hadis untuk dinyatakan lemah 

atau palsu sesuai dengan kaidah must}alah} al-h}adi>th yang telah disepakati ulama 

ahli hadis sepanjang zaman  

                                                           
23Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad …, 167. 
24 Ibid., 168. 
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1. Sistematika Penulisan 

Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> tidak menggunakan metode khusus dalam menulis 

dalam kitab ini, namun menulis sesuai dengan apa yang ia anggap perlu. 

Sebagaimana pernyataan dalam muqaddimah-nya, Kemudian, dalam menulis 

kitab ini ia tidak menggunakan metode abcd sesuai urutan abjad, tetapi ia 

menulis apa adanya sesuai dengan apa yang saya anggap perlu. Kitab ini beliau 

mulai dengan dua buah hadis yang saya baca dari sebuah artikel dalam koran al-

Alamal Ghana' edisi 2404, tulisan salah seorang murshi>d ketika tengah meneliti 

masalah yang berkenaan dengan Isra dan Mi'raj Rasulullah SAW.25 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan 

Manfaat mempelajari ilmu mengenai hadis mawdu>‘ merupakan hal 

yang sangat besar dan nyata di mata para ulama. Ilmu inilah yang 

menunjukkan para penuntut ilmu (termasuk para ulamanya) dalam 

mengenali da’i>f dan mawd}u>‘̀nya hadis-hadis yang banyak disebut dan 

diriwayatkan dalam berbagai kitab, yang sebelumnya disangka hadis s}ah}i>h}.26 

sehingga manfaat terbitnya kitab ini dapat dirasakan. Lebih-lebih pada era 

meluasnya informasi dengan segala sarananya yang canggih sehingga 

memudahkan penyebaran hadis-hadis da’i>f dan mawd}u>‘ baik lewat radio dan 

televisi. 

 

                                                           
25Al-Alba>ni>, Silsilah Hadits Dha`if dan Maudhu`, terj. A M Basmalah, Cet III (Jakarta: 

Gema Insani Press,2008),  Jilid  III, 32. 
26Ibid. 
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b. Kekurangan 

Kadang-kadang vonis yang pernah saya jatuhkan saya ganti. Itu 

terjadi setelah saya teliti lebih lanjut dari rinci ternyata ia lebih asbab dan 

lebih rajih (lebih unggul). Misalnya, kata da’i>f (lemah) diganti dengan da’i>f 

jiddan (lemah sekali) atau sebaiknya. Kadang-kadang mawd}u>‘̀ diganti 

dengan da’i>f atau sebaliknya.27 

3. Metode Dalam Menilai Mawd}u>‘ Hadis  

Dalam menetapkan diterima atau tidaknya suatu hadis Para ahli hadis 

dapat tidak mencukupkan diri pada terpenuhinya syarat-syarat diterimanya rawi 

yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena hadis itu sampai kepada kita 

melalui mata rantai rawi yang teruntai dalam sanad-sanadnya. Oleh karena itu, 

haruslah terpenuhi syarat-syarat lain yang memastikan kebenaran perpindahan 

hadis disela-sela mata rantai tersebut. Syarat-syarat tersebut kemudian 

dipadukan dengan syarat-syarat diterimanya rawi, sehingga penyatuan tersebut 

dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui mana hadis yang dapat diterima 

(maqbu>l) dan mana yang harus ditolak (mardu>d).28 

Dalam menentukan keotentikan (s}ah}i>h}) dan kepalsuan (mawd}u>‘) sebuah 

hadis tertentu berdasarkan analisis pada isna>d, dengan menggunakan informasi 

yang terdapat pada kamus-kamus biografi. Sanad yang tidak thiqah, berarti tidak 

                                                           
27Al-Alba>ni>, Silsilah Hadits ..., 32. 
28Nur al-Din Itr,Ilmu Hadis, terj. Mujiya, (Bandung: Rosda Karya, 1994), 1. 
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thiqah hadisnya. Akibatnya, ia merasa tidak penting menafsirkan sebuah hadis 

yang ber-sanad tidak thiqah, karena penafsiran adalah bagian dari autentifikasi.29 

Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam menentukan kriteria otentisitas sebuah hadis 

bertumpu pada tingkat kethiqahan sanad pada masing-masing perawi, sebab bisa 

jadi dalam sanad hadis tersebut terdapat masalah sanad, seperti sanadnya tidak 

bersambung atau salah satu periwayatnya tidak thiqah (‘a>dil dan d}a>bit}). 

Adapun kriteria ketersambungan sanad tersebut adalah pertama, 

periwayat hadis yang terdapat dalam sanad hadis yang diteliti semua berkualitas 

thiqah. Kedua, masing-masing periwayat menggunakan alat penghubung yang 

berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama’ yaitu (sami’a) yang 

menunjukkan adanya pertemuan diantara guru dan murid. Term atau istilah yang 

dipakai untuk cara al-sama’ sangat berragam diantaranya adalah: حدثنا, سمعت ,

ذكرلنا, لنا قال, أخبرني, أخبرنا, حدثنى .  

Ketiga, adanya indikasi kuat perjumpaan antara mereka. Ada tiga 

indikator yang menunjukkan pertemuan antara mereka, yakni: 

a. Terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para penulis rija>l al 

h}adi>th dalam kitabnya,  

b. Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka 

atau dipastikan bersamaan,  

c. Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengajar) ditempat yang sama.30 

                                                           
29Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: 

Hikmah, 2009), 74-75. 
30M Bustamin, Isa H. et.all, Metodelogi Kritik Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), 53. 
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Al-Alba>ni> menetapkan kriteria yang demikian karena pada prinsipnya 

beberapa  hadis yang telah dinilai s}ah}i>h} belum tentu s}ah}i>h} sanadnya, sehingga hal 

terpenting dalam metode al-Alba>ni> ketika akan menentukan otentisitas sebuah 

hadis adalah dengan meneliti atau melihat kethiqahan sanad hadis tersebut, oleh 

karena itu al-Alba>ni> berasumsi bahwa hadis yang tidak thiqah sanadnya maka 

tidak thiqah pula hadisnya.31 

Untuk mengilustrasikan metode al-Alba>ni>, Kamaruddin Amin dalam  

karyanya yang berjudul Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, 

menganalis hadis tentang “sapi” salah satu hadis yang dilemahkan oleh al-

Alba>ni>. Hadis tersebut ditulis dalam salah satu kitab hadis yang sangat bergengsi 

yaitu S}ah}i>h} Muslim.32 Bunyi hadis tersebut adalah: 

هُمَا قَلَ : قاَلَ رَسُوْ لُ اللَّهِ صَلىَّ اللَّهِ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  : لَا تَذْ عَنْ جَا بِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
أْ نِ   بََُوْا أِلاَّ مُسِنَّةً, أِلاَّ أَنْ يَ عْسُرَ عَلَيْكُمْ فَ تَذْ بََُوْا جَذَ عَةً مِنَ لضَّ

 

Dari Ja>bir Bin Abd Allah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 

“Janganlah kamu menyembelih hewan kurban kecuali telah dewasa. Namun, jika 

sulit kau dapatkan, maka sembelihlah kambing muda.”33 

 

Al-Alba>ni> berpendapat bahwa hadis ini lemah (d}a’i>f) disebabkan oleh 

fakta bahwa salah seorang perawinya adalah Abu al-Zubayr. Menurutnya riwayat 

Abu al-Zubayr dari Ja>bir tidak bersambung (g}ayr muttas}i>l) dengan alasan bahwa 

para kritikus hadis menyifati Abu al-Zubayr sebagai Mudallis, ia tidak 

                                                           
31Kamaruddin Amin, Menguji Kembali…, 76. 
32Ibid., 73. 
33M. Nashiruddin Al-Alba>ni>, Ringkasan S}ah}i>h} Muslim. Terj. Elly Lathifah, cet 1,  

(Jakarta: Gema Insani, 2005), 635. 
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mengatakan dengan jelas apakah mendengar langsung dari Ja>bir, namun 

menggunakan lafal “an”.34 

Al-Alba>ni> menambahkan telah disepakati dalam ilmu hadis, bahwa hadis 

yang diriwayatkan oleh perawi Mudallis tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah, 

apabila dia tidak menyatakan secara eksplisit cara penerimaan hadisnya. Hal ini 

terjadi pada diri Abu al-Zubayr. Al-Alba>ni> menyimpulkan bahwa kebenaran 

setiap hadis yang diriwayatkan oleh Abu al-Zubayr dari Ja>bir atau dari orang lain 

yang menggunakan lafal “an” dan sejenisnya, harus ditunda. Dengan kata lain, 

ketergantungan pada hadis tersebut harus diakhiri hingga cara penerimaannya, 

dimana Abu al-Zubayr mendengar hadis tersebut secara langsung atau 

ditemukannya hadis lain yang menguatkan perannya. Hal ini dikarenakan istilah 

atau term “an” termasuk istilah yang paling lemah dalam metode periwayatan 

atau penyebaran hadis, sebab hal itu tidak menunjukkan adanya pertemuan 

langsung antara seorang perawi dengan gurunya.35 

Al-Alba>ni> membuktikan kes}ah}i>h}an hadis lewat analisis sanad untuk 

menguji keotentikan hadis. Dengan bersandar sepenuhnya pada informasi kamus-

kamus biografi tentang kualitas para perawi hadis. Sayangnya, beliau tidak 

mengkaji secara komprehensif biografi tersebut, tetapi begitu saja  mengikuti 

penilaian dari para penulis biografi. Dia mengemukakan bahwa sanad hadis yang 

tidak thiqah (tepercaya) berarti tidak thiqah pula hadisnya dan karenanya harus 

ditolak, sehingga penafsiran apa pun terhadap matan hadis dan periwayatannya 

tidak relevan bagi al-Alba>ni>. Karena penafsiran, jika diterapkan, juga bagian dari 

                                                           
34Kamaruddin Amin, Menguji Kembali …, 73. 
35Ibid., 74. 
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autentifikasi hadis, sedang al-Alba>ni> hanya bertumpu pada kethiqahan sanad, 

bukan matannya. 

 

E. Hadis-Hadis Tentang Keutamaan Surat Al-Ikhlas Yang Dilnilai Mawd}u>‘ Oleh 

Muh}ammad Na>s}ir Al-Di>n AL-Alba>ni>  

1. Takhri>j al-H}adi>th 

Dalam takhri>j hadis ini, digunakan metode takhrij berdasar status hadis. 

Cara penelusuran ini dilakukan misal pada hadis mutawatir,  qudsi, mursal, dan 

mawd}u>‘. Para ulama mengumpulkan hadis-hadis mutawa>tir dalam satu kitab 

seperti al- Azha>r al-Mutana>sirah fi al-Akhbar al-Mutawa>tirah karya Imam 

Suyuti. Kitab yang memuat hadis qudsi>  di antaranya al-Ittihafa>t al-Sunniyyah 

fi> al-Ah}a>di>th al-Qudsiyyah karya al-Madani.36 

Dalam hal ini status hadis yang diangkat adalah mawd}u>‘. Dengan 

menggunakan Kitab Silsilah al- Aha>dith al D}a‘i>fa>t Wa al-Mawd}u>‘>'a>t Wa Atharu>ha al-

Sayyi Fi Al Ummah  yang terdiri dari 14 Jilid karya Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>. 

Tema yang diangkat adalah mengenai fad}a>il al-Su>rah al-Qur’a>n 

(keutamaan surat Al-Qur’an) Lalu Surat yang akan diteliti adalah surat al-Ikhla>s}, 

penelusuran dilakukan secara manual mencari hadis tersebut dalam indeks kitab 

tersebut dengan acuan tema bab yakni bab Keutaaman Surat al-Qur’an, 

Penelitian terfokus pada hadis mengenai keutamaan membaca surat al-Ikhla>s} 

yang diberi status Mawd}u>’ oleh al-Alba>ni>, sebagaimana disebutkan di awal 

                                                           
36Hafidz Muftisaniy, “Macam-macam Metode Takhrij Hadis”, http://www.republika. 

co.id/berita/koran/dialog-jumat/15/05/29/np3yki2-macammacam-metode-takhrij-hadis, 

(Senin, 9 Agustus 2015, 18.19). 
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bahwa dari keseluruhan hadis mengenai keutamaan membaca surat al-Ikhla>s}, 

hanya hadis tentang faedah membaca sebanyak 200 kali yang memiliki 

perbedaan pendapat antara al-Alba>ni> dengan beberapa ulama hadis, berikut 

adalah redaksi hadis dari al-Alba>ni>: 

 37من قرأ قل هو الله أحد مئتي مرة كتب الله له ألفا وخمس مئة حسنة، إلا أن يكون عليه دين

Al-Alba>ni> menuliskan hadis di atas terdapat pada kitab-kitab sebagai berikut: 

a. Kitab Al-Ka>mil fi Al-D}u’afa’I al-Rija>l, Hadis nomor 5840 Juz IV halaman 

184 

b. Kitab Al-Ja>mi‘ li Sha‘aba al-I<ma>n, Hadis nomor 2316, Juz IV halaman 149 

c. Kitab Ta>rikh Madi>nat al-Isla>m Li al-Bag}da>di>  pada Juz VII halaman 160 

d. Kitab Sunan al-Tirmidhi hadis nomor 2898 Juz V halaman 18 

Setelah itu melacak keberadaan hadis di atas dengan menggunakan 

sumber yang dicantumkan al-Alba>>ni, maka akan dituliskan matan beserta sanad 

hadisnya secara lengkap sebagai berikut: 

1) Kitab Al-Ka>mil fi Al-D}u’afa’I al-Rija>l, Hadis nomor 5840 Juz IV halaman 

184 

أبَوُ يَ عْلَى ، وَيوُسُفُ بْنُ عَاصِمٍ الرَّازيُِّ , قاَلا : ثنا أبَوُ الرَّبيِعِ الزَّهْراَنُِّ ، ثنا ابْنُ مَيْمُونٍ  خْبَ رَناَأَ 
قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : " مَنْ قَ رَأَ فِ يَ وْمٍ : ، ثنا ثاَبِتٌ ، عَنْ أنََسٍ ، 

38نٌ قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ ، مِائَ تَيْ مَرَّةٍ ، كُتِبَ لَهُ ألَْفٌ وَخَمْسُ مِائَةِ حَسَنَةٍ ، إِلا أَنْ يَكُونَ عَلَيْهِ دَيْ 
 

 

                                                           
37Al-Alba>ni>, Silsilah Al- Aha>dith ..., 471. 
38Ibn ‘Adi>, Al-Ka>mil fi Al-D}u’afa’I al-Rija>l, (Riya>d: Maktabah al-Rashi>d li Nashi>r al-

Tawzi>, 2003), Juz IV, 184. 
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Telah mengabarkan pada kami Abu> Ya‘la, dan Yusu>f bin ‘A>s}im al-Ra>zi>, 

menceritakan pada kami Ibn Maymu>n, menceritakan pada kami Tha>bit, dari Anas 

berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang membaca dalam sehari  ‘qul 

huwa allahu ah}ad’ sebanyak dua ratus kali diberikan baginya seribu limaratus 

kebaikan, kecuali bagi yang memiliki hutang.” 

 

2) Kitab Al-Ja>mi‘ li Sha‘aba al-I<ma>n, Hadis nomor 2316, Juz IV halaman 149  

يُّ خْبَ رَناَ أبَوُ سَعْدٍ الْمَاليِنُِِّ ، أنا أبَوُ أَحَْْدَ بْنُ عَدِيٍّ ، أنا أبَوُ يَ عْلَى ، وَيوُسُفُ بْنُ عَاصِمٍ الرَّازِ أَ 
قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ , قاَلا : ثنا أبَوُ الرَّبيِعِ الزَّهْراَنُِّ ، ثنا ابْنُ مَيْمُونٍ ، ثنا ثاَبِتٌ ، عَنْ أنََسٍ ، 

لَهُ ألَْفٌ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : " مَنْ قَ رَأَ فِ يَ وْمٍ : قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ ، مِائَ تَيْ مَرَّةٍ ، كُتِبَ 
 39وَخَمْسُ مِائَةِ حَسَنَةٍ ، إِلا أَنْ يَكُونَ عَلَيْهِ دَيْنٌ 

 

Telah mengabarkan pada kami Abu> Sa‘d al-Ma>li>ni>, mengabarkan pada kami Abu> 

Ah}mad bin ‘Adi>, mengabarkan pada kami Abu> Ya‘la, dan Yusu>f bin ‘A>s}im al-Ra>zi>, 

menceritakan pada kami Ibn Maymu>n, menceritakan pada kami Tha>bit, dari Anas 

berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang membaca dalam sehari  ‘qul 

huwa allahu ah}ad’ sebanyak dua ratus kali diberikan baginya seribu limaratus 

kebaikan, kecuali bagi yang memiliki hutang.” 

 

3) Kitab Ta>rikh Madi>nat Al-Isla>m Li Al-Bag}da>di>  pada Juz VII halaman 160 

ثَ نَا إِبْ راَهِيم حَ  ثَنِِ إِسْْاَعِيل بْن عَليّ الخطبي حَدَّ ثَ نَا إِبْ راَهِيم بْن مخلد بْن جَعْفَر حدَّ هَاشم  بْندَّ
ثَ نَا حاتِِ بْن مَيْمُون عَن ثاَبت عَن أنََسٍ قاَلَ قاَلَ رَسُول الله: مَنْ حَدَّ  ثَ نَا أبَوُ الربّيع الزهْراَنِ حَدَّ

 40. إلا أن يكون عليه دين قَ رأََ قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ مِائَ تَيْ مَرَّةٍ كَتَبَ اللَّهُ لَهُ ألفا وَخَمْسمِائة حَسَنَة

 

Telah menceritakan pada kami Ibra>hi>m bin Makhlad, talah menceritakan padaku 

Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khata>bi>, telah menceritakan pada kami Ibra>hi>m bin Ha>shim, 

telah menceritakan pada kami Abu> Rabi>‘ al-Zahra>ni>, menceritakan pada kami 

H}a>tim bin Maymu>n, dari Tha>bit, dari Anas berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

                                                           
39Abu Bakar Al-Bayha>qi>, Al-Ja>mi‘ li Sha‘aba al-I<ma>n (riya>d}: Maktabah al-Rashid li 

nashir al-Tawzi>‘, 2003), Juz IV, 149. 
40Abu Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin Tha>bit Al-Khat}i>b Al-Bag}da>di>, Ta>rikh Madi>nat Al-Isla>m 

(Beirut: Da>r Al- ‘Arb Al-Isla>mi, 2001), Juz VII, 160. Lihat juga Jala>l Al-Din Abd Al-

Rah}man Al-Suyu>t}i>, Al-La<’i> Al-Mas}nu>‘ah Fi> Al-Ah}a>di<th Al-Mawd}u>‘ah (Beirut: Da>r Al-

Ma‘rifah, t.t), Juz I, 238.  
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“Barang siapa yang membaca ‘qul huwa allahu ah}ad’ sebanyak dua ratus kali 

diberikan baginya seribu limaratus kebaikan, kecuali bagi yang memiliki hutang.” 

 

4) Kitab Sunan Al-Tirmidhi hadis nomor 2898 Juz V halaman 18  

ثَ نَا حَاتُِِ بْنُ مَيْمُونٍ أبَوُ سَهْلٍ ، عَنْ ثاَبِتٍ الْبُ نَانِِّ حَ  دُ بْنُ مَرْزُوقٍ الْبَصْريُِّ ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ، عَنْ دَّ
يْهِ وَسَلَّمَ ، قاَلَ : " مَنْ قَ رأََ كُلَّ يَ وْمٍ مِائَ تَيْ مَرَّةٍ " قُلْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ ، عَنِ النَّبيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَ 

يَ عَنْهُ ذُنوُبُ خَمْسِيَن سَنَةً إِلاَّ أَنْ يَكُونَ عَلَيْهِ دَيْنٌ "   41هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ " مُُِ
 

Telah menceritakan pada kami Muh}ammad bin Marzu>q, dari H}a>tim bin Maymu>n 

Abu Sahl, dari Tha>bit, dari Anas berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 

yang membaca setiap hari ‘qul huwa allahu ah}ad’ sebanyak dua ratus kali 

dihapuskan baginya dosa selama limaratus ribu tahun, kecuali bagi yang memiliki 

hutang.” 

 

 

2. I‘tibar 

Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode takhri>j al-

h}adi>th dan mengetahui secara singkat al-jarh} wa al-ta’di>l dari tiap perawi, maka 

untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i‘tibar. Dalam ilmu 

hadis I‘tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, yang 

bagian sanadnya tampak hanya terdapat satu periwayat saja, dengan 

menyertakan sanad-sanad yang lain ini akan dapat diketahui apakah ada 

periwayat lain atau tidak pada bagian sanad dari suatu hadis.42 

I‘tibar dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya 

dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa periwayat yang berstatus 

muttabi> atau sha>hidnya.43  

                                                           
41Al-Tirmidhi>, Al-Ja>mi‘ Al-Kabi>r Sunan Al-Tirmidhi> (Beirut: Da>r Al-‘Arab Al-Isla>mi>, 

1998), Juz V, 18. 
42M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian ..., 51. 
43 Ibid., 52. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

Dari keseluruhan jalur periwayatan hadis ini hanya diriwayatkan oleh 

seorang sahabat yakni Anas bin Malik sehingga tidak terdapat sha>hid dari jalur 

ini. mulai terjadi percabangan yang pada H}atim bin Maymu>n yang meriwayatkan 

pada Abu Rabi>’ al-Zahra>ni> dan Muh}ammad bin Marzu>q, maka periwayatan dari 

Abu Rabi>’ ini memiliki muttabi’ yakni Muh}ammad bin Marzu>q, dan begitu pula 

sebaliknya. Mulai dari percabangan inilah terjadi perbedaan redaksi matan hadis. 

Selanjutnya, setelah Abu Rabi>’ al-Zahra>ni> yang meriwayatkan pada 3 

orang yakni Yusu>f bin ‘A>sim dan Abu Ya’la>, yang hadisnya diriwayatkan oleh 

Ibnu ‘Adi> dan al-Bayhaqi. Kemudian Ibra>hi>m bin Ha>sim yang hadisnya menjadi 

muttabi’ untuk jalur yang lainnya, Yusu>f bin ‘A>sim dan Abu Ya’la> menajadi 

muttabi’ dari Ibra>hi>m bin Ha>sim, begitu pula sebaliknya, skema sanad akan 

dilampirkan pada halaman berikutnya. 
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